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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tata kelola penerapan E-

Procurement dalam pengadaan barang dan jasa pada Politeknik Negeri Bali serta 

mendokumentasikan implementasinya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kualitatif dengan fokus pada pengumpulan data objektif untuk 

memahami dan menjelaskan proses E-Procurement di Politeknik Negeri Bali. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa E-Procurement yang baik dalam pengadaan barang 

dan jasa dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi serta Politeknik Negeri Bali 

dapat melakukan pengendalian dan pengawasan yang lebih efektif terhadap seluruh 

proses pengadaan. Selain itu, penelitian ini merekomendasikan adanya peningkatan 

kesadaran dan pendidikan/pelatihan yang memadai bagi semua pihak yang terlibat 

dalam tata kelola E-Procurement. Diperlukan pula sistem kearsipan elektronik yang 

terintegrasi dan terpusat untuk pengelolaan dokumen dan data yang terkait dengan 

E-Procurement. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang implementasi E-Procurement di Politeknik Negeri Bali dan 

menekankan pentingnya perbaikan dalam tata kelola dan dokumentasi E-

Procurement. Kesimpulannya, penelitin ini mengungkapkan bahwa penerapan E-

Procurement dalam pengadaan barang dan jasa di Politeknik Negeri Bali dapat 

meningkatkan efisiensi dan transparansi. Untuk mencapai hasil yang optimal, 

diperlukan peningkatan kesadaran, pendidikan/pelatihan yang memadai, serta 

implementasi sistem kearsipan elektronik yang terintegrasi. Dengan demikian, 

Politeknik Negeri Bali dan lembaga serupa dapat memperbaiki tata kelola 

pengadaan, mencapai efisiensi yang lebih tinggi, dan memastikan transparansi 

dalam proses pengadaan barang dan jasa. 
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ABSTRACT 
 

This study to analyze the governance of E-Procurement implementation in 

the procurement of goods and services at Politeknik Negeri Bali and document 

implementation. The research methodology  is qualitative descriptive research, 

with a focus on collecting objective data to understand and explain the E-

Procurement process at Politeknik Negeri Bali. The findings reveal that effective 

E-Procurement in the procurement of goods and services can significantly enhance 

efficiency and transparency. Through the implementation of E-Procurement, 

institutions such as Politeknik Negeri Bali can exercise more effective control and 

supervision over the entire procurement process. Furthermore, the study 

recommends the need to enhance awareness and provide adequate education and 

training for all stakeholders involved in E-Procurement governance. Additionally, 

an integrated and centralized electronic archiving system is necessary for 

managing documents and data related to E-Procurement. Thus, this research offers 

a better understanding of E-Procurement implementation at Politeknik Negeri Bali 

and emphasizes the importance of improving governance and documentation of E-

Procurement. In conclusion, this study reveals that the implementation of E-

Procurement in the procurement of goods and services at Politeknik Negeri Bali 

can enhance efficiency and transparency. To achieve optimal results, increased 

awareness, adequate education and training, as well as the implementation of an 

integrated electronic archiving system, are necessary. Consequently, Politeknik 

Negeri Bali and similar institutions can improve their procurement governance, 

achieve higher efficiency, and ensure transparency in the procurement process. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tata kelola pengadaan barang dan jasa yang efektif dan efisien merupakan 

bagian yang penting untuk memenuhi kebutuhan barang/jasa di lingkungan 

Politeknik Negeri Bali, karena merupakan sarana untuk penyerapan anggaran 

dalam jumlah yang signifikan guna mendapatkan barang/jasa yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan visi dan misi lembaga. Pengadaan barang/jasa juga menduduki 

posisi penting dalam penyediaan kebutuhan terhadap ketersediaan stok barang dan 

jasa yang dilakukan di Politeknik Negeri Bali. 

E-Procurement atau pengadaan secara elektronik di lingkungan 

pemerintahan, yaitu pengadaan barang atau jasa yang dilaksanakan dengan 

menggunakan teknologi informasi dan transaksi elektronik sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Berdasarkan Peraturan Presiden No 12 Tahun 2021 

tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 Tentang 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah bahwa Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

yang selanjutnya disebut Pengadaan Barang/Jasa adalah kegiatan Pengadaan 

Barang/Jasa oleh Kementerian/Lembaga/Perangkat Daerah yang dibiayai, oleh 

APBN/APBD yang prosesnya sejak identifikasi kebutuhan, sampai dengan serah 

terima hasil pekerjaan. Para pengelola pengadaan akan selalu berusaha bertindak 

secara profesional dan berusaha untuk terus mengembangkan inovasi-inovasi 

dalam rangka mencapai apa yang menjadi tujuannya dan dalam praktiknya harus 
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dilandasi dengan konsep - konsep manajemen pengadaan yang telah diatur oleh 

pemerintah. 

Pengadaaan barang/jasa pada sektor pemerintahan memiliki proses yang lebih 

rumit dibandingkan dengan pengadaan barang/jasa pada sektor lainnya, hal ini 

dikarenakan pembiayaannya berkaitan dengan APBN atau APBD sehingga segala 

proses yang terjadi harus dapat di pertanggungjawabkan dengan sejelas-jelasnya. 

Pengadaan barang dan jasa dibuat untuk memenuhi kebutuhan sebuah lembaga atau 

instansi pemerintah akan barang atau jasa yang dapat menunjang kinerjanya. 

Kegiatan pengadaan barang dan jasa juga diharapkan mampu meningkatkan 

penggunaan produksi dalam negeri, meningkatkan peran serta usaha kecil dan 

menengah termasuk koperasi, dan menumbuhkembangkan peran serta usaha 

nasional.Dalam pelaksanaannya, tata kelola pengadaan barang dan jasa yang baik 

harus memenuhi sistem yang telah diatur oleh pemerintah. Sistem dalam hal 

pengadaan merupakan proses kegiatan untuk pemenuhan atau penyediaan 

kebutuhan dan pasokan barang atau jasa di bawah kontrak atau pembelian langsung 

untuk memenuhi kebutuhan. Pengadaan dapat mempengaruhi keseluruhan proses 

arus barang karena merupakan bagian penting dalam proses tersebut. Sistem dalam 

pengadaan barang dan jasa menggunakan lima metode yang semuanya 

dilaksanakan secara elektronik terdiri atas E-Purchasing, Pengadaan Langsung, 

Penunjukan Langsung, Tender Cepat, dan Tender.  

Pada mulanya penerapan E-Procurement di Politeknik Negeri Bali pada tahun 

2012 menggunakan aplikasi LPSE (Layanan Pengadaan Secara Elektronik) 

Pemerintah Provinsi Bali yang pada saat itu hanya mengakomodir pengadaan 
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dengan metode pelelangan. Unit yang mengelola pengadaan barang/jasa di 

Politeknik Negeri Bali saat itu adalah ULP (Unit Layanan Pengadaan) Politeknik 

Negeri Bali. Dengan terus berkembangnya regulasi dan aplikasi LPSE oleh LKPP 

(Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah) dan pemerintah hingga 

saat ini sesui Surat Edaran (SE) Sekretaris Jenderal No. 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pengadaan Barang/jasa Tahun Anggaran 2020 di Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan, semua satker yang menggunakan DIPA APBN untuk 

pengadaan barang/jasa wajib menggunakan LPSE Kemendikbud 

(https://lpse.kemdikbud.go.id). Politeknik Negeri Bali menggunakan LPSE 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi yang sudah 

mengakomodir semua metode pengadaan. Unit yang sebelumnya mengelola 

pengadaan di Politeknik Negeri Bali di tiadakan dan pelaksanaan pengadaan 

barang/jasa di koordinir oleh BAUK (Bidang Administrasi Umum dan Keuangan) 

Di dalam proses pengadaan barang/jasa dokumentasi dari setiap tahapan sangat 

penting untuk perlu direkam kedalam bentuk Arsip digital, hal ini menjadi sangat 

penting karena memungkinkan informasi untuk disimpan, diakses, dan dibagikan 

secara mudah dan efisien. Jika dibandingkan dengan pengarsipan manual, 

pengarsipan digital memungkinkan penyimpanan dan pencarian informasi dengan 

lebih cepat dan mudah. Digitalisasi juga dapat mengurangi waktu dan biaya yang 

diperlukan untuk mengakses informasi. 

Berikut adalah tabel yang menyajikan data pengadaan periode dua tahun 

terakhir dalam tata kelola pengadaan barang dan jasa di Politeknik Negeri Bali. 

Tabel ini memberikan gambaran mengenai perkembangan pengadaan secara 
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elektronik (E-Procurement) serta persentase penyerapan anggaran di Politeknik 

Negeri Bali 

Tabel 1.1 Realisasi Pengadaan Barang Jasa Politeknik Negeri Bali TA 2021 

Total Pagu anggaran 

PBJ TA 2021 : Rp 5.470.107.500       

No 
Metode 

Pemilihan 

Jml 

(Paket) 

Jenis Pengadaan (Nilai Kontrak Rp) 

Barang /Bahan Jasa Lainnya 

Konstruksi/Jasa 

Konsultansi 

Konstruksi 

Total Nilai 

Kontrak (Rp) 

1 E-Purchasing 5 192.198.000 1.501.000.000   1.693.198.000 

2 

Pengadaan 

Langsung   1.094.554.010 449.237.000 1.078.651.714 2.622.442.724 

3 

Penunjukan 

Langasung 0       0 

4 Tender 0       0 

5 Seleksi 0       0 

  Jumlah (Rp)         4.315.640.724 

  Persentase Penyerapan Anggaran :     78,89% 

 

Sumber : Unit Pengadaan Politeknik Negeri Bali yang Sudah Diolah (2021) 

 

Tabel 1.2 Realisasi Pengadaan Barang Jasa Politeknik Negeri Bali TA 2022 

Total Pagu Anggaran 

PBJ TA 2022 : Rp 14.545.225.640   

 

    

No 
Metode 

Pemilihan 

Jml 

(Paket) 

Jenis Pengadaan (Nilai Kontrak Rp) 

Barang /Bahan Jasa Lainnya 

 Konstruksi/Jasa 

Konsultansi 

Konstruksi 

Total Nilai 

Kontrak (Rp) 

1 E-Purchasing 18 3.876.357.000 1.356.666.663    5.233.023.663 

2 

Pengadaan 

Langsung 34 1.810.421.314 604.806.199 

 

743.678.910 3.158.906.423 

3 

Penunjukan 

Langasung 1  417.690.000 

 

 417.690.000 

4 Tender 1 536.130.000      536.130.000 

5 Seleksi 2      910.533.000 910.533.000 

  Jumlah (Rp)          10.256.283.086 

  
Persentase Penyerapan 

Anggaran : 
    

 
  70,51% 

 

Sumber : Unit Pengadaan Politeknik Negeri Bali yang Sudah Diolah (2022) 
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Berdasarkan data  tersebut,  penyerapan anggaran pengadaan barang dan jasa di 

Politeknik Negeri Bali belum maksimal dimana pada tahun 2021 penyerapan 

anggarannya sebesar 78,89 % dan pada tahun 2022 sebesar 70,51% .  

Dengan latar belakang yang telah diuraikan tersebut mengenai tata kelola 

pengadaan barang dan jasa di dalam suatu organisasi pemerintah khususnya di 

Politeknik Negeri Bali, maka dari itu dipilih judul mengenai “E-Procurement 

Dalam Tata Kelola Pengadaan Barang Dan Jasa (Studi Kasus: E-Procurement pada 

Politeknik Negeri Bali)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimanakah tata kelola penerapan E-Procurement dalam pengadaan 

barang dan jasa Pada Politeknik Negeri Bali? 

b. Bagaimanakah dokumentasi penerapan E-Procurement dalam pengadaan 

barang dan jasa Pada Politeknik Negeri Bali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mendapatkan pedoman atau standar operasional prosedur mengenai 

penerapan E-Procurement dalam tata kelola pengadaan barang dan jasa 

pada Politeknik Negeri Bali. 

b. Untuk mendeskripsikan pengarsipan secara digital rekaman proses 

pengadaan barang/jasa pada Politeknik Negeri Bali. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,  

informasi, pemikiran dan mengembangkan wawasan kepada pihak lain yang 

berkepentingan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan penulis mengenai penerapan E-

Procurement dalam tata kelola pengadaan barang dan jasa pada 

Politeknik Negeri Bali sekaligus merupakan kesempatan bagi penulis 

untuk memaparkannya secara tertulis. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, informasi, 

pemikiran dan mengembangkan wawasan kepada para pembaca 

sehingga dapat memahami lebih mendalam tentang penerapan E-

Procurement dalam tata kelola pengadaan barang dan jasa pada 

Politeknik Negeri Bali serta menambah koleksi tulisan di perpustakaan 

Politeknik Negeri Bali. 

c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi atas 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai penerapan E-
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Procurement dalam tata kelola pengadaan barang dan jasa pada 

Politeknik Negeri Bali untuk menciptakan suatu bentuk solusi atas 

masalah di bidang pengadaan barang dan jasa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian yang 

sejenis dan sebagai bahan pertimbangan atau untuk dikembangkan lebih 

lanjut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tata kelola e-procurement yang baik dalam pengadaan barang/jasa pemerintah 

dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi secara signifikan. Penggunaan 

teknologi digital memungkinkan proses pengadaan menjadi lebih cepat, lebih 

terorganisir, dan lebih mudah dilacak. Dokumen dan informasi terkait 

pengadaan dapat diakses dengan mudah oleh semua pihak terkait, termasuk 

penyedia, instansi/lembaga pemerintah, dan masyarakat umum, yang 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. 

2. Dengan penerapan E-Procurement memungkinkan instansi/lembaga 

pemerintah melakukan pengendalian dan pengawasan yang lebih efektif 

terhadap seluruh proses pengadaan. Data dan informasi yang dikumpulkan 

secara elektronik memungkinkan pemantauan yang lebih akurat dan real-time 

terhadap pelaksanaan kontrak, pembayaran, dan kinerja penyedia. Dengan 

demikian, potensi kecurangan, kolusi, dan nepotisme dapat dikurangi, 

sementara transparansi dan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku dapat 

ditingkatkan. 

3. Dalam pengadaan barang/jasa pemerintah melalui E-Procurement, 

pengelolaan dan kearsipan elektronik yang efektif menjadi kunci. Data dan 
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dokumen yang dihasilkan selama proses pengadaan perlu disimpan secara 

teratur, terstruktur, dan aman dalam format elektronik. Sistem kearsipan yang 

baik memudahkan aksesibilitas informasi, pemeliharaan catatan yang akurat, 

serta memenuhi persyaratan hukum dan regulasi terkait pengadaan. 

Pengelolaan arsip elektronik yang efektif juga dapat meningkatkan efisiensi 

administrasi, meminimalkan risiko kehilangan atau kerusakan dokumen, dan 

mendukung audit internal maupun eksternal yang lebih lancar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

selanjutnya peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan akan dapat 

memberikan manfaat bagi Politeknik Negeri Bali yaitu : 

1. Sebagai salah satu instansi/lembaga pemerintah, Politeknik Negeri Bali perlu 

meningkatkan kesadaran dan memberikan pendidikan/pelatihan yang memadai 

kepada semua pihak yang terlibat dalam tata kelola e-procurement. Ini 

mencakup Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat Pengadaan, dan pihak terkait 

lainnya. Penambahan sumber daya manusia yang terlibat di bidang pengadaan 

serta pelatihan yang efektif akan memastikan pemahaman yang baik tentang 

prinsip-prinsip e-procurement, prosedur yang relevan, tata kelola yang baik dan 

regulasi yang berlaku. Ketersediaan panduan dan sumber daya yang jelas dan 

mudah diakses untuk membantu semua pihak dalam melaksanakan tata kelola 

e-procurement yang efektif. 

2. Diperlukan adanya sistem kearsipan elektronik yang terintegrasi dan terpusat 

untuk pengelolaan dokumen dan data yang terkait dengan e-procurement. 
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Sistem ini harus memiliki fitur yang memungkinkan penyimpanan, pencarian, 

pemulihan, dan pemeliharaan arsip elektronik secara efisien. Dengan adanya 

sistem kearsipan yang terintegrasi, data dan dokumen terkait pengadaan 

barang/jasa dapat dengan mudah diakses, dikelola, dan diarsipkan sesuai 

dengan kebijakan dan persyaratan yang berlaku. Perlu juga dipastikan 

keberlanjutan dan keandalan sistem kearsipan elektronik untuk menjaga 

integritas informasi dan memenuhi persyaratan audit dan pengawasan yang 

relevan. 
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